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MOTTO 

 

 

 

  

5

6

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 

kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. 

Tunjukkanlah kami jalan yang lurus (QS. Al-

Fatihah:5-6) 

 

“Taburlah gagasan, petiklah perbuatan. Taburlah perbuatan, 

petiklah kebiasaan. Taburlah kebiasaan, petiklah karakter. 

Taburlah karakter, petiklah nasib”. (Stephen R Covey) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No : 158/ 

1987 dan 0543b/U/1987.  

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan  

Alif ……….. tidak dilambangkan 

Ba‘ b be 

Ta' t te 

S\a s\  es titik atas  

Jim j Je 

H}a‘ h{ ha titik bawah 

Kha' kh ka dan ha 

Dal d De 

Z\al z\ zet titik atas  

Ra‘ r Er 

Zai z Zet 

Sin s Es 

Syin sy es dan ye 

S}ad s} es titik di bawah 

D{ad d{ de titik di bawah  

T}a'> t} te titik di bawah 

Z}a' z} zet titik di bawah 

‘Ain ‘ koma terbalik (di atas) 

Gain g ge 
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Fa‘ f ef 

Qaf q qi 

Kaf k ka 

Lam l el 

Mim m em 

Nun n en 

Wawu w w 

Ha’ h ha 

Hamzah ’ apostrof  

Ya' y Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap 

 

Ditulis muta’addidah 

Ditulis ‘iddah 

 

 

III. Ta>’ Marbu>tah  di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis ‘h’,  

ditulis  h}ikmah 

Ditulis jizyah  

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis ‘t’, 
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 ditulis  Kara>mah  al-auliya>’ 

 ditulis  Zaka>t/ Zaka>h al-fit}rah  

 

 

IV. Vokal pendek 

  َ fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis  i 

  ُ d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal panjang 

 

1 FATHAH  +  ALIF 

 

ditulis  a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’DEAD ditulis  a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’DEAD 

 

ditulis  i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU DEAD ditulis  u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI ditulis  Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI  ditulis Au 

qaul  

 



x 
 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

Ditulis  a’antum 

Ditulis u’iddat  

 Ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis ‘al’, dan bila ditulis huruf  syamsiyyah, sama 

dengan huruf qamariyyah 

ditulis  
al-Qur’a>n 

ditulis 
al-Qiya>s 

ditulis 
al-Sama>' 

ditulis 
al-Syams 

 

IX. Huruf besar 

  Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

ditulis 
Z|awl  al-Furu>d{ 

ditulis 
Ahl  al-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Beragam produk tafsir yang terkesan ideologis dikarenakan model 

pendekatan penafsiran yang digunakan selama ini. Selain itu, problem urgen 

penafsiran yang berkutat pada dua kaidah dasar penafsiran yang memiliki 

implikasi penafsiran dalam era kontemporer ini. Oleh karena itu, Ibn „A >syu >r 

seorang mufassir kontemporer sekaligus ahli maqasid al-syari’ah telah mencoba 

menafsirkan al-Qur‟an dengan menggunakan pendekatan maqasid al-syari’ah 

dalam kitab al-Tah >ri >r wa al-Tanwi>r yang disebut dengan tafsir maqasidi. Dalam 

skripsi yang berjudul Tafsir Maqa>sidi > (Pendekatan Maqa>s {id al-Syari >’ah T{a>hir Ibn 

„A>syu >r dan Aplikasinya dalam Tafsir al-Tah {ri >r wa al-Tanwi>r), penulis berusaha 

mengaplikasikan pendekatan maqasid al-syari’ah dalam tafsirnya, sehingga 

tampak berbeda dengan produk tafsir selama ini, yaitu lebih mengedepankan 

tujuan hukum syari‟at. Karena tidak mungkin Allah mensyari‟atkan hukum tanpa 

mengandung tujuan (maslahah). Di dalam tafsirnya, Ibn „A>syu >r menafsirkan ayat-

ayat al-Qur‟an melalui analisis teks hingga dapat diambil nilai-nilai universalnya 

sebagai tujuan hukum, baik dalam wilayah akidah atau teologi, ibadah, 

munakahat, mu‟amalat dan jinayah. Ibn „A>syu >r  sebagai penerus Sya>t }ibi >, tidak 

membatasi maqasid al-syari’ah pada tataran usul al-khamsah saja, namun juga 

prinsip egalitarianisme (musawah), kemudahan (taisir), toleran (samahah) dan 

kebebasan (hurriyyah). Oleh karena itu, dalam skripsi ini akan mengkaji 

pendekatan maqasid al-syari’ah serta aplikasinya dalam tafsir al-Tah {ri >r wa al-

Tanwi>r. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research dan metodenya 

adalah deskriptif-analitis. Yaitu mendeskripsikan dari latar belakang kehidupan 

Ibn „A>syu >r, pendidikan serta karya-karyanya. Kemudian mendeskripsikan 

gambaran umum maqasid al-syari’ah dan yang melingkupinya. Kemudian 

mendeskripsikan metodologi pendekatan maqasid al-syari’ah Ibn „A>syu >r, lalu 

menganalisisnya dan kemudian mencoba mengaplikasikan dalam penafsiran ayat-

ayat al-Qur‟an. 

     Dalam skripsi ini, penulis menyimpulkan bahwa dengan pendekatan 

maqasid al-syari’ah Ibn „A>syu >r berarti segala hukum yang disyari‟atkan oleh 

Allah mengandung tujuan atau hikmah. Selain itu, pendekatan maqasid al-

syari’ah memberikan pengetahuan baru tentang metodologi pendekatan dalam 

penafsiran al-Qur‟an. Sehingga dapat diambil nilai-nilai universalnya sebagai 

solusi produk tafsir yang selama ini tampak ideologis. Akhirnya, tujuan al-Qur‟an 

sebagai kitab petunjuk dan problem solver dapat diaplikasikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adanya kegelisahan terhadap beberapa produk tafsir
2
 yang terkesan 

ideologis dikarenakan pendekatan penafsiran yang digunakan selama ini. Seperti 

tafsir corak linguistik (al-tafsir al-lughawi) oleh al-Farra>‟ (w. 207 H) dalam 

Ma’a>ni > al-Qur’a >n, corak fikih (al-tafsir al-fiqhi) oleh al-Qurt {ubi > (w. 567 H) 

dalam tafsir al-Ja>mi’ li Ah {ka>m al-Qur’a >n, corak teologis (al-tafsir al-i’tiqadi) 

oleh al-Zamakhsyari > (w. 538 H/ 1143 M) dalam tafsir al-Kasysya >f dan Fakhr al-

Di >n al-Ra>zi > (w. 606 H/ 1209 M) dalam Mafa >tih { al-Gai>b, corak sufistik oleh 

Muh {yi > al-Di >n ibn Arabi > (w. 638 H/1124 M) dalam Fus{u>s { al-H {ikam dan Futu >h{a>t 

al-Makkiyah.  

Al-Qur‟an merupakan teks petunjuk kepada manusia dan diturunkan pada 

masa Nabi Muhammad saw. Artinya seiring dengan perkembangan zaman dan 

kompleksitas problematika, maka al-Qur‟an menuntut model penafsiran agar 

dapat diambil nilai-nilai universalnya sebagai petunjuk. Dengan demikian, 

kandungan al-Qur‟an akan selalu relevan untuk setiap waktu dan tempat (salihun 

                                                           
2
 Tafsir sebagai produk (interpretation as product) adalah tafsir yang merupakan hasil 

dialektika seorang mufassir dengan teks dan konteks yang melingkupinya, dan kemudian ditulis 

dalam kitab-kitab tafsir, baik secara lengkap 30 juz maupun sebagian saja dari ayat al-Qur‟an. 

Sedangkan tafsir sebagai proses (interpretation as process) adalah aktivitas berpikir terus menerus 

yang dilakukan untuk mendialogkan teks al-Qur‟an dengan realitas yang berkembang. Sehingga 

tafsir sampai sekarang belum mencapai puncak final. Kedua tafsir tersebut, eksis dilakukan oleh 

para pengkaji al-Qur‟an, baik dari muslim maupun non muslim. Lihat di Abdul Mustaqim, 

“Epistemologi Tafsir Kontemporer”, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2010), hlm. 32. 
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li kulli zaman wa makan), di mana situasi dan kondisinya sudah berbeda jauh 

sejak al-Qur‟an diturunkan.  

Selain itu, problem urgen dalam penafsiran berkutat dalam dua kaidah 

dasar, yaitu „al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz \i la> bi khus {u>s {i al-sabab (ketetapan makna 

didasarkan pada universalitas [keumuman] teks, bukan pada partikularitas 

[kekhususan] sebab), yakni metode tafsir yang berorientasi tekstual, bertumpu 

pada kerangka berpikir verbal-tekstual, serta penjelasannya yang mengandalkan 

nalar baya>ni (teks) yang menyesuaikan dengan kaidah-kaidah normatif 

kebahasaan. Kedua, kaidah al-‘ibrah bi ‘umu >m as-sabab la > bi khus {u>si al-lafz \i 

(ketetapan makna didasarkan pada partikularitas [kekhususan] sebab, bukan pada 

universalitas [keumuman] teks), dikenal dengan metode tafsir kontekstual yang 

didasarkan pada kerangka pikir yang berkembang dalam metode sosial 

kontemporer.  

Di kalangan penganut tafsir era kontemporer ini, muncul kaidah baru, 

yaitu al-‘ibrah bi maqa >s {id al-syari >’ah. Kaidah ini berusaha mencoba mencari 

sintesa kreatif ketika menafsirkan teks dengan berpegang teguh pada tujuan 

disyari‟atkannya sebuah doktrin. Oleh karena itu, ayat-ayat al-Qur‟an harus 

dipahami dari sisi pesan moral atau maqasid al-syari’ah-nya.
3
 Inilah yang 

kemudian dikenal dengan al-tafsir al-maqa>s {idi > (menafsirkan al-Qur‟an dengan 

pendekatan maqasid al-syari’ah). Penyebutan ini meminjam dari wacana seminar 

internasional yang bertemakan “metode alternatif penafsiran al-Qur‟an”, seputar 

                                                           
3 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 

2010), hlm. 64. 
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kajian tasir maqasidi (tafsir al-Qur‟an melalui pendekatan maqasid al-syari’ah) di 

kota Oujda, Maroko.
4
 

Adalah T}a>hir Ibn ‘A>syu>r, (selanjutnya disebut Ibn ‘A>syu>r) lahir dan wafat 

tahun 1879 M – 1973 M merupakan seorang mufassir (penafsir) modern-

kontemporer
5
 asal Tunisia dan ulama bidang maqasid al-syari’ah dalam karyanya 

yang berjudul Maqa>s {id al-Syari >’ah al-Isla >miyyah, mencoba menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur‟an dalam tafsirnya, al-Tah {ri >r wa al-Tanwi>r6
 dengan menggunakan 

pendekatan maqasid al-syari’ah. Tafsir tersebut ditulis selama 39 tahun hingga 

selesai pada tahun 1380 H/1961 M. Dalam penafsirannya, tidak hanya 

mempresentasikan sebuah upaya menghidupkan kembali teori maqasid al-

syari’ah Sya>t }ibi >, akan tetapi lebih dari itu, ia mencoba untuk mengaplikasikan 

                                                           
4
Armani-Syaerozi.blogspot.com/2207/11memperkenalkan-tafsir-maqasidi.html. diakses 

15 Agustus 2012, pkl. 15.00. 

5 Istilah modern (al-hadits) biasanya merujuk kepada sesuatu yang “terkini” dan yang 

baru, sementara istilah kontemporer (al-mu’ashir) bererati pada masa kini atau dewasa ini. Jadi 

kedua istilah itu memang ada kemiripan makna, bahkan sinonim. Dengan mengacu pada 

pengertian istilah modern dan kontemporer tersebut, maka mazhab tafsir periode modern 

kontemporer berarti sebuah mazhab tafsir atau aliran yang muncul di era modern kontemporer 

yang didesain dengan menggunakan ide-ide dan metode baru, sesuai dengan dinamika 

perkembangan tafsir di bawah pengaruh modernitas dan tuntutan era kekinian. Penggabungan 

antara dua term tersebut, didasarkan pada alas an bahwa anatar keduanya memang ada 

sininonimitas makna dan masih memiliki kaitan erat antara dua periode tersebut. Artinya bahwa 

berbicara kontemporer tidak bisa dilepaskan dari era modern, baik dari sisi substansi pemikiran 

dan metodologi maupun dimensi kritik terhadap produk tafsir pola lama (tradisional/klasik). 

Terhitung dari abad k XII – XIV H/ 18 – 21 M. Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-

Qur’an, Studi Aliran-aliran dari Periode Klasik, Pertengahan, hingga Modern-Kontemporer 

(Yogyakarta: Lingkar Studi al-Qur‟an Ar-Rahmah, 2012), hlm. 145-146. 

6 Kitab al-Tah {ri>r wa al-Tanwi >r dengan nama lengkapnya adalah Tah {ri>r al-Ma’na> al-

sadi >d wa Tanwi >r al-‘Aql al-Jadi >d min Tafsi >r al-Kita >b al-Maji>d. Kitab tersebut sarat dengan makna 

yang dibutuhkan oleh pengkaji al-Qur‟an di era modern ini. Terdiri dari 30 juz dan terbagi ke 

dalam 12 jilid. Berisi penafsiran-penafsiran al-Qur‟an dengan pendekatan bahasa, atau dikenal 

dengan tafsir lughawi.  Namun dalam aspek lain, juga menggunakan pendekatan maqa >s}id al-

syari>’ah, atau bisa disebut tafsir maqa>s{idi>.  
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teori hukum Islam dalam tafsir al-Qur‟an yang belum diterapkan oleh penafsir dan 

ahli maqasid sebelumnya. 

Menurut Ibn ‘A>syu>r, penulisan tafsir ini dikarenakan tafsir-tafsir yang 

telah ada sebelumnya kebanyakan hanya memindahkan satu tafsir dari tafsir 

lainnya. Sebagaimana Ibn ‘A>syu>r berkata:  

“Tafsir-tafsir yang ada, meskipun banyak sering kali hanya berupa 

penambahan keterangan tafsir sebelumnya. Tidak ada peranan dari 

penafsir selain me-resume (ikhtisar) atau mengomentari (syarh { atau tat {wil) 

tafsir sebelumnya.
7
 

Lebih lanjut Ibn „A>syu >r mengatakan : 

Saya melihat kelompok ulama terdahulu mengambil salah satu dari dua 

kelompok ini, yaitu kelompok yang meninggalkan apa yang dipegang kuat 

oleh para pendahulu (rejeksionis) dan kelompok yang berpegang kepada 

ulama dahulu (resepsionis). Kedua kelompok tersebut merupakan suatu 

bahaya besar. Oleh karena itu, terdapat kelompok lain yang menjadi 

penengah (rekonstruksionis), yaitu kami (Ibn „A >syu >r) berpegang kepada 

hal yang dipegang kuat oleh para ulama dahulu, lalu memperbaiki dan 

menambahkannya, kecuali untuk menguraikan atau memaparkannya.
8
  

Maqasid al-syari’ah menurut Ibn ‘A>syu>r haruslah bersifat universal yang 

dapat dijadikan pijakan dalam skala lintas teritorial-geografi. Menurut Ibn ‘A>syu>r, 

al-kuliyyah al-khamsah yaitu hifd al-din, nafs, aql, nasl, dan mal mau tidak mau 

harus diperluas lagi, tidak terbatas pada lima pokok saja. Artinya, meskipun 

kulliyah al-khamsah sangat penting, namun secara substansial sudah tidak 

memadai untuk mengawal perkembangan dinamika ijtihad kontemporer.  

                                                           
7 Muhammad al-T {a >hir Ibn „A>syu>r, al-Tah {ri>r wa al-Tanwi >r (Tunis: Da >r al-Tu>ni>siah Li al-

Nasyr, 1984), juz 1, hlm. 7.   
8 Muhammad al-T {a >hir Ibn „A >syu>r, al-Tah {ri>r wa al-Tanwi >r... hlm. 7.  
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Oleh karena itu, Ibn ‘A>syu>r menambahkan beberapa nilai universal yang 

harus memprioritaskan kemaslahatan individu dan sosial. Di antaranya adalah 

fit{rah (naturalis), sama>h{ah (toleran), musa >wah (egalitarianism), taisi>r 

(kemurahan), dan h{urriyyah (nilai kebebasan). Sehingga, al-Qur‟an mampu 

menggali kembali dan meletakkan kebutuhan-kebutuhan primer kekinian sebagai 

maqasid al-syari’ah.
9
 

Inilah yang disebut maqa >s {id al-‘a>liyah (tujuan tertinggi), dan kadang 

disebut juga dengan maqa >s {id al-qat {’iyyah (telah ditunjukkan oleh beberapa ayat 

yang mendukungnya), seperti ayat yang mengindikasikan kemudahan atau 

menghilangkan kesusahan (taisir dan raf’u al-h{araj), serta terkadang disebut 

dengan maqa>s {id al-kulliyyah atau maqa>s {id al-daru >riyyah (tujuan yang menjadi 

prinsip universal). Pada dasarnya, ketiga maqasid tersebut mempunyai indikasi 

makna yang sama, yaitu prinsip universal, hanya berbeda dari istilahnya saja.
10

 

Contoh ayat yang mengindikasikan larangan zina :  

                          

                          

    

Artinya: “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 

hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). 

                                                           
9 http://www.scribd.com/doc/51019354/MAQASHID-SYARIah-v3. Diakses 10-10-2012, 

pukul 22.30. Lihat juga Muh {ammad al-T {a >hir bin „A>syu >r, Maqa >s{id al-Syari >„ah al-Islami >yyah... 

hlm. 81.  
10 Muh{ammad al-T {a >hir bin „A>syu>r, Maqa >s{id al-Syari >„ah al-Islami >yyah, hlm. 54-126. 

Lihat juga di Abdul Maji >d al-Najja >r, Maqa>s{id al-Syari >„ah bi Ab’a>din Jadi >dah (Beirut: Da >r al-Garb 

al-Isla >mi>, 2008), cet 2, hlm. 30, 38, 40. 

http://www.scribd.com/doc/51019354/MAQASHID-SYARIah-v3
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Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka 

(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 

Allah memberi jalan lain kepadanya”. (QS. An-Nisa>‟: 15) 

Larangan zina ditunjukkan adanya hukuman bagi orang yang zina agar 

dikurung baik dari zina muhshan (sudah menikah) atau ghairu muhshan (tidak 

atau belum menikah).
11

 Menurut kesepakatan para ulama bahwa ayat tersebut 

telah di-nasakh (dihapus) dengan hukuman jilid (cambuk), sebagaimana rencana 

Allah dalam akhir ayat سبيلا لهن الله يجعل أو . Hukuman jilid dalam surat An-Nu>r: 

2 dan ditetapkan dalam hadis untuk merajam (dilempari batu) bagi zina muhsan. 

Maka hukuman dalam surat an-Nu>r tersebut lebih berat bagi ghairu muhshan 

(perawan atau jejaka), baik bagi laki-laki maupun wanita jika dibandingkan 

dengan hukuman sebelumnya, yaitu dikurung dan disakiti. Sebagaimana ayat yang 

berbunyi: 

                          

                        

       

Artinya: “Wanita yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera. Dan janganlah belas kasihan 

kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 

beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 

mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nu>r: 2) 

                                                           
11 Terdapat dua pendapat tentang hukuman bagi laki-laki dan perempuan zina. Pertama, 

bagi laki-laki dihukum dengan menyakitinya, dan bagi wanita dikurung dalam rumah. Kedua, 

berlaku bagi laki-laki dan wanita ada dua pendapat, yaitu dikurung saja atau dikurung dengan 

disakiti. Disakiti ini ada yang mengatakan dengan ucapan keras, dicaci maki. Dikatakan juga 

dimarahi, ditabok melalui tangan atau dipukul dengan sandal. Takwil-takwil seperti itu sbelum 

disyariatkannya hukuman jilid. Muhammad al-T {a >hir Ibn „A>syu>r, al-Tah {ri>r wa al-Tanwi >r...  juz. 4, 

hlm. 272.   
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Hukuman rajam (dilempari batu) telah ditetapkan sebelum Islam dalam 

kitab Taurat ketika terjadi kasus wanita Yahudi yang telah memiliki suami telah 

berzina. Hadisnya berbunyi: 

ُِ أَ ٍَاىِلُ بْ ُٖ٘دَ جَاءُٗا إِىَى أَخْبَشََّا  ٍَ َُ اىْ ََا أَ ُٖ ْْ ُٔ عَ ًَ اىيَ ََشَ سَضِ ِِ عُ ِٔ بْ ِْ عَبْذِ اىيَ ِْ َّافِعٍ عَ َّسٍ عَ

ٌْ سَ ُٖ ٍَا فَقَاهَ ىَ ٍْشَأَةً صََّ َٗا  ٌْ ُٖ ْْ ٍِ َُ سَجُيًا  ُٔ أَ ٌَ فَزَمَشُٗا ىَ َٗسَيَ  ِٔ ٍْ ُٔ عَيَ ِٔ صَيَى اىيَ ِٔ سَسُ٘هِ اىيَ سُ٘هُ اىيَ

َُ فَقَاهَ عَبْذُصَيَى اىيَ ٌَُٗجْيَذُٗ  ٌْ ُٖ ٌِ فَقَاىُ٘ا َّفْضَحُ ُِ اىشَجْ ْ٘سَاةِ فًِ شَأْ َُ فًِ اىتَّ ٍَا تَجِذُٗ  ٌَ َٗسَيَ  ِٔ ٍْ  ُٔ عَيَ

ُٓ عَيَى ٌْ ٌَذَ ُٕ َ٘ضَعَ أَحَذُ َٕا فَ ْ٘سَاةِ فََْشَشُٗ ْ٘ا بِاىتَّ ٌَ فَأَتَ َٖا اىشَجْ َُ فٍِ ٌْ إِ ًٍ مَزَبْتُّ ُِ سَيَا ِٔ بْ ٌِ آٌَ اىيَ تِ اىشَجْ

َٖا ُٓ فَإِرَا فٍِ ًٍ اسْفَعْ ٌَذَكَ فَشَفَعَ ٌَذَ ُِ سَيَا ِٔ بْ ُٔ عَبْذُ اىيَ َٕا فَقَاهَ ىَ ٍَا بَعْذَ َٗ َٖا  ٍَا قَبْيَ ٌِ فَقَاىُ٘ا  فَقَشَأَ  آٌَتُ اىشَجْ

ُٔ ِٔ صَيَى اىيَ ََا سَسُ٘هُ اىيَ ِٖ ٍَشَ بِ ٌِ فَأَ َٖا آٌَتُ اىشَجْ ََذُ فٍِ ٍُحَ ِٔ  صَذَقَ ٌَا  ََا قَاهَ عَبْذُ اىيَ ٌَ فَشُجِ َٗسَيَ  ِٔ ٍْ عَيَ

َٖا اىْحِجَاسَةَ ََشْأَةِ ٌَقٍِ ٌْتُ اىشَجُوَ ٌَجَْْأُ عَيَى اىْ  (3333)صحٍح اىبخاسي:  فَشَأَ

Artinya: “Telah mengkabarkan kepada kami Malik bin Anas dari Nafi' dari 

Abdullah bin 'Umar bahwa orang-orang Yahudi mendatangi Nabi lalu bercerita 

bahwa ada seseorang laki-laki dari kalangan mereka dan seorang wanita berzina. 

Lalu Nabi bertanya kepada mereka; "Apa yang kalian dapatkan dalam kitab 

Taurat tentang permasalahan hukum rajam?". Mereka menjawab; "Kami 

mempermalukan (membeberkan aib) mereka dan mencambuk mereka". Maka 

Abdullah bin Salam berkata: "Kalian berdusta. Sesungguhnya di dalam kitab 

Taurat ada hukuman rajam. Coba bawa kemari kitab Taurat. Maka mereka 

membacanya saecara seksama lalu salah seorang di antara mereka meletakkan 

tangannya pada ayat rajam, dan dia hanya membaca ayat sebelum dan 

sesudahnya. Kemudian Abdullah bin Salam berkata: "Coba kamu angkat 

tanganmu". Maka orang itu mengangkat tangannya, dan ternyata ada ayat tentang 

rajam hingga akhirnya mereka berkata: "Dia benar, wahai Muhammad. Di dalam 

Taurat ada ayat tentang rajam". Maka Nabi memerintahkan kedua orang yang 

berzina itu agar dirajam". Abdullah bin Umar berkata; "Dan kulihat laki-laki itu 

melindungi wanita tersebut agar terhindar dari lemparan batu".  

Sehingga kemudian ditetapkan dalam Islam yang diriwayatkan oleh 

Uba>dah bin S {a>mit yang berbunyi: 

ُٔ ٌَ خُزُٗا عًَِْ قَذْ جَعَوَ اىيَ َٗسَيَ  ِٔ ٍْ ُٔ عَيَ ِٔ صَيَى اىيَ ٍِتِ قَاهَ قَاهَ سَسُ٘هُ اىيَ ِِ اىصَّا ِْ عُبَادَةَ بْ َِ عَ ُٖ  ىَ

ٌُسَبٍِيً َٗاىشَجْ ٍِائَتٍ  َٗاىثٍَِّبُ بِاىثٍَِّبِ جَيْذُ  َٗتَغْشٌِبُ سََْتٍ  ٍِائَتٍ   ا اىْبِنْشُ بِاىْبِنْشِ جَيْذُ 

Artinya: “Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Ambillah (ketetapan hukum) dariku. Allah telah 

menjadikan jalan bagi mereka, perawan dan perjaka dengan didera seratus kali 

dan diasingkan selama satu tahun. Sementara seorang janda dan duda dengan 

didera seratus kali dan dirajam"”.  
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Juga larangan Allah melakukan zina dengan disertai ancaman neraka dan 

peringatan tegas (taukid) bahwa zina termasuk perbuatan keji.  

                    

 Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al-Isra >‟: 32) 

Ayat tersebut mengandung tujuan agar tidak menelantarkan keturunan, 

sebagaimana penafsiran ayat sebelumnya, yaitu larangan membunuh anak. 

Indikasi larangan secara ekspilisit dalam ayat tersebut hanya sebatas larangan 

mendekati. Tujuan larangan mendekati tersebut ditafsiri dengan makna “segala 

perbuatan yang mengantarkan zina”. Dikarenakan adanya penguatan ‘illat tsabit 

(pasti), yaitu telah diketahui oleh orang-orang sebelum atau sesudah ayat 

diturunkan jikalau zina adalah perbuatan keji. Zina menurut istilah Islam adalah 

persetubuhan laki-laki dengan perempuan yang bukan istrinya atau hubungan laki-

laki kepada hamba sahaya perawan yang bukan miliknya. Islam mengharamkan 

zina karena akan menelantarkan dan merusak keturunan. Hal tersebut akan 

menjadi suatu aib besar dalam masyarakat. Selain itu, akan menyebabkan 

hubungan suami istri menjadi berantakan, sehingga muncul tindakan cerai karena 

suami atau istri mencampakkan pasangannya.
12

    

Pendekatan maqasid al-syari’ah digunakan ketika menafsirkan al-Qur‟an 

dengan cara mengumpulkan beberapa ayat atau hadis yang berkaitan dengan zina. 

Kemudian langkah selanjutnya menganalisis teks melalui kaidah kebahasaan, baik 

dari bentuk perintah maupun larangannya, dari teks tersebut atau teks pendukung. 

                                                           
12  Muhammad al-T {a >hir Ibn „A >syu>r, al-Tah {ri>r wa al-Tanwi >r...  juz 15, hlm. 90. 
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Jika terdapat larangan atau perintah yang jelas, maka melihat bagaimana bunyi 

hukum teks tersebut. Apakah hukumnya wajib, haram, sunah, makruh atau 

mubah. Atau juga mengandung dosa besar dan kecil. Atau juga melihat bentuk 

janji dan ancaman bagi yang melakukannya atau yang meninggalkannya. Atau 

juga istidlal melalui pertimbangan maslahat dan madaratnya. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa ayat tersebut menjelaskan larangan melakukan zina melalui 

indikasi dari lafadz bentuk nahi > (larangan) yang berupa tuntutan untuk 

meninggalkan mendekati hal yang sampai kepada perbuatan zina (wasilah atau 

perantara untuk larangan zina) termasuk indikasi dosa besar yang disertai dengan 

ancaman, yaitu masing-masing dari keduanya dicambuk tanpa ada rasa belas 

kasihan. Jadi, larangan zina tersebut untuk mencegah terjadinya kehancuran garis 

keturunan ( ىْسوحفظ ا ) sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya. Inilah yang 

kemudian dikategorikan sebagai maqa>s {id al-kulliyyah, maqa >s {id al-daru>riyyah 

atau maqa>s {id qat {’iyyah.
13

  

Untuk menyimpulkan dasar syari‟at terhadap teks yang dikehendaki 

adalah menarik kemaslahatan dan menolak kemafsadatan. Tidak cukup hanya 

memahami melalui kajian kebahasaan, akan tetapi juga tujuan syari‟at-nya.  

Tentu saja hal ini menarik perhatian para akademisi untuk menelitinya 

lebih mendalam. Bagaimana maqasid al-syari’ah mewarnai aktifitas penafsiran 

terhadap teks al-Qur‟an. Sehingga dalam penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

problem solver atas beberapa problematika yang semakin kompleks dengan 

seiring perkembangan zaman.  

                                                           
13 Abdul Maji >d al-Najja>r, Maqa>s{id al-Syari >„ah bi Ab’a>din Jadi >dah ... hlm. 248. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latarbelakang di atas, peneliti mencoba untuk melakukan 

kajian berlandaskan pada rumusan masalah sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana bentuk metodologis pendekatan maqasid al-syari’ah Ibn 

‘A>syu>r dalam tafsir al-Tah {ri >r wa al-Tanwi>r ? 

2. Bagaimana aplikasi penafsiran Ibn ‘A>syu>r dengan pedekatan maqasid al-

syari’ah ?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, di antaranya adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk metodologis pendekatan maqasid al-syari’ah 

Ibn ‘A>syu>r dalam tafsir al-Tah {ri >r wa al-Tanwi >r. 

2. Untuk mengetahui aplikasi penafsiran Ibn ‘A>syu>r dengan pendekatan 

maqasid al-syari’ah. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi keilmuan Islam, khususnya dalam bidang studi tafsir al-Qur‟an yang 

memiliki karakteristik maqasid al-syari’ah. Adapun di bidang akademik, 

penelitian ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan strata satu 

bagi penulis di Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Diakui penulis, bahwa pembahasan mengenai maqasid al-syari’ah  

bukanlah hal baru. Bahkan para akademisi usul al-fiqh sedikit banyak telah 

menyoroti kajian ini. Dibuktikan dengan beberapa literatur yang ditemukan, baik 

berupa buku-buku maupun artikel. Namun, menurut hemat penulis, penelitian 

secara independen tentang bagaimana maqasid al-syari’ah digunakan sebagai 

sebuah pendekatan dalam menafsirkan al-Qur‟an oleh Ibn ‘A>syu>r, kemungkinan 

penelitian ini masih minim sekali atau barangkali merupakan hal baru. 

Di antaranya dapat disebutkan sebuah thesis Isma >‟il al-H {asani > yang 

berjudul Naz {ariyyatul Maqa >s {id ‘Inda al-Ima>m al-T {a>hir Ibn ‘A>syu>r. Penelitian ini 

memaparkan bentuk teori Ibn ‘A>syu>r lebih komprehensif dengan nuansa usul 

fikihnya. Secara gamblang memetakan dan mengkategorikan asal usul teori 

maqasid al-syari’ah  mulai dari para ahli ushul fikih hingga Ibn ‘A>syu>r meskipun 

dengan bahasa yang agak rumit.
14

 

Selanjutnya adalah sebuah disertasi Muh {ammad H{usein yang berjudul al-

Tand {i >r al-Maqa >s {idi > ‘inda al-Ima>m Muh {ammad al-T {a>hir Ibn ‘A>syu>r fi > Kita>bihi> 

Maqa>s {idi > al-Syari >’ati al-Isla>miyyah. Penelitian ini menjelaskan secara detail 

tentang maqasid al-syari’ah dalam kitab Maqa>s {idi > al-Syari >’ah al-Isla>miyyah saja. 

Penekanan dari disertasi ini terletak pada aspek maqasid al-syari’ah menurut Ibn 

                                                           
14 Isma >‟il al-H }asani>, Naz{ariyyah al-Maqa>s{id’ Inda al-Ima>m Muh {ammad al-T{a >hir ibn 

‘A >syur, (Virginia: al-Ma‟had al-A>lami> li al-Fikr al-Isla >mi>, 1995), thesis Universitas Muhammad 

al-Khamis, Ribat.   
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‘A>syu>r, kemudian menjelaskan pembagian, tingkatan dan macam-macamnya. 

Serta tidak menafikan aspek bahasa dan posisi Ibn ‘A>syu>r dalam disiplin bahasa.
15

  

Karya Abdul Maji >d al-Najja>r yang berjudul Maqa>s {id al-Syari >„ah bi 

Ab’a>din Jadi >dah telah memaparkan konsep maqasid al-syari’ah dengan 

perspektif baru. Menurut hemat penulis, konsep maqasid al-syari’ah dalam buku 

ini yang dikembangkan mayoritas melihat dari konsepnya Ibn ‘A>syu>r. Namun, 

kajian dalam kitab ini, bahasa yang digunakan lebih mudah dipahami.
16

  

Majalah Sa >mir Abdurrah {ma>n Risywa >ni > yang berjudul al-Ittija >h al-

Maqa>s {idi >  fi > Tafsi>r Ibn ‘A>syu>r merupakan langkah awal memaparkan tafsir Ibn 

‘A>syu>r dan bagaimana metode tafsirnya, juga memjelaskan antara posisi al-

Qur‟an sebagai kitab petunjuk dan makna al-Qur‟an sebagai tujuan syari‟atnya.
17

  

Zainab al-„Alwa>ni menulis dengan judul Mura >ja’a>t fi Tat {owwur al-

Manhaj al-Maqa >s {idi > ‘inda al-Mu’a >s {iri >n. Di dalam penulisannya ia 

mengkategorisasikan model aplikasi metode baru dalam tema besar, baik politik, 

sosial, ekonomi yang kemudian diarahkan dengan tanya jawab penulis tentang 

peristiwa kontemporer yang disandarkan kepada al-Qur‟an dan kadang juga 

dengan hadis.
18

 

                                                           
15 Muh{ammad H {usein, al-Tand {i>r al-Maqa >s{idi> ‘inda al-Ima>m Muh {ammad al-T{a >hir Ibn 

‘A >syu >r fi> Kita >bihi > Maqa >s{idi> al-Syari >’ati al-Isla>miyyah, Universitas al-Jazair: 2002-2003. 

  
16  Abdul Maji >d al-Najja>r, Maqa >s{id al-Syari >„ah bi Ab’a>din Jadi >dah. Beirut: Da >r al-Garb 

al-Isla >mi>, 2008. 
17 Sa >mir Abdurrah {ma >n Risywa >ni>, al-Ittija >h al-Maqa>s{idi>  fi> Tafsi >r Ibn ‘A >syu >r dalam 

Majalah Isla >miyyah al-Ma‟rifah, 2000.  
18 Zainab al-„Alwa >ni, Mura >ja’a >t fi Tat {owwur al-Manhaj al-Maqa >s{idi > ‘inda al-Mu’a>s{iri>n, 

Fikr al-Islami.  
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Skripsi Faridatus Sa‟adah yang berjudul Tafsir Maqasidi, Kajian Kitab 

Ah{ka>m al-Qur’a >n karya Abu > Bakar Ibn ‘Arabi> yang sama menjelaskan tafsir 

maqasidi, meskipun dalam kitab yang berbeda dengan kajian penulis. Namun, 

sedikit banyak telah menginspirasi pemahaman tentang tafsir maqasidi.
19

 

Skripsi Abdul Halim yang berjudul Epistemologi Tafsir Ibn ‘A>syu>r dalam 

Kitab Tafsir al-Tah{ri >r wa al-Tanwi>r. Skripsi ini lebih konsen kepada epistemologi 

yang digunakan Ibn ‘A>syu>r dalam kitab al-Tah {ri >r wa al-Tanwi>r. Sehingga 

menyimpulkan bahwa kitab tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Selain itu, Ibn ‘A>syu>r juga sangat menjaga konsistensi metodologinya dalam 

menyusun karya tafsirnya.
20

 

Masih ada banyak penelitian, namun tidak dapat ditinjau oleh penulis 

karena beberapa hal. Oleh karena itu penulis hanya bisa menyebutkan tanpa bukti 

kitab. Misalkan, Nu >ruddi >n Qira>t { dalam disertasinya tentang Tafsir Maqasidi 

Menurut Perspektif Ulama Maghrib Arabi, juga oleh Professor Jelal el-Merini 

dalam Dowa >bit {u al-Tafsi >r al-Maqa>s {idi > li al-Qur’a>n al-Kari >m (Ketentuan Tafsir 

Maqasidi terhadap al-Qur‟an al-Karim) dan H }asan Yasyfu dalam bukunya al-

Murtakaza>t al-Maqa>s {idiyyah fi > al-Tafsi>r al-Nas { al-Di >ni > (Penekanan Sisi-sisi 

Maqasid dalam Menafsiri Teks Keagamaan).
21

 

                                                           
19 Faridatus Sa‟adah, Tafsir Maqasidi, Kajian Kitab Ah {ka >m al-Qur’a >n karya Abu > Bakar 

Ibn ‘Arabi>, skripsi fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2005. 
20

 Abdul Halim, Epistemologi Tafsir Ibn Asyur dalam Kitab Al-Tah{ri>r wa Al-Tanwi >r, 

skripsi fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
21 Armani-syaerozi.blogspot.com/2207/11memperkenalkan-tafsir-maqasidi.html. Diakses 

tgl 4-05-2012, Pukul. 08.00 
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Secara teoritis, dari berbagai literatur yang telah disebutkan di atas sangat  

membantu penelitian penulis tentang maqasid al-syari’ah. Namun secara praksis, 

menurut hemat penulis, penelitian tersebut belum menyangkut secara detail 

bagaimana bentuk pendekatan maqasid al-syari’ah jika diterapkan dalam 

penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an, khususnya dalam kitab Al-Tah {ri >r wa Al-Tanwi >r. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk memaparkan 

bagaimana metodologi pendekatan maqasid al-syari’ah serta aplikasi dalam 

penafsiran al-Qur‟an. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut untuk menggunakan metode yang 

jelas. Metode ini merupakan cara atau aktifitas analisis yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam meneliti objek penelitiannya, untuk mencapai hasil atau 

kesimpulan tertentu. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research).
22

 

karena yang menjadi sumber penelitian adalah bahan pustaka, tanpa melakukan 

survei maupun observasi. Penelitian ini bersifat kualitatif, maka data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang telah tersedia di 

ruangan perpustakaan. Dengan begitu, sumber dari penelitian ini dibagi menjadi 

dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer dalam penelitian 

ini adalah kitab al-Tah {ri >r wa al-Tanwi >r, sedangkan data sekundernya adalah  

                                                           
22 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 

256-261. 
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buku-buku, artikel-artikel serta karya-karya lain yang berisi informasi-informasi 

atau kajian-kajian tentang kitab al-Tah {ri >r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘A>syu>r dan 

seputar kajian maqasid al-syari’ah. 

Untuk menganalisis data, penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif-analitik. Langkah awal yang ditempuh adalah mengumpulkan data-data, 

baru kemudian dilakukan klasifikasi dan deskripsi. Metode ini diaplikasikan ke 

dalam beberapa langkah berikut: Yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

dengan jelas gambaran seputar maqasid al-syari’ah yang menjadi landasan bagi 

tafsir maqasidi. Kemudian, penulis akan menggambarkan bagaimana latar 

belakang kehidupan Ibn ‘A>syu>r dan gambaran umum tentang kitab al-Tah {ri >r wa 

al-Tanwi>r. Dengan dilanjutkan mendeskripsikan dan menganalisis wujud bentuk 

penafsirannya yang menggunakan pendekatan maqasidi dengan membatasi pada 

ayat-ayat tertentu. Sehingga dihasilkan kesimpulan yang jelas dan memadai.  

Dalam mengambil kesimpulan, menggunakan cara berpikir deduktif-

induktif, yakni cara berpikir yang bertolak pada suatu teori yang bersifat umum, 

kemudian dipelajari hal-hal khusus untuk mendapatkan kesimpulan sebagai 

jawaban sementara, kemudian baru dilakukan penelitian secara induktif dengan 

mempelajari fakta-fakta yang ada secara khusus, yang kemudian dianalisa dan 

hasilnya akan menemukan suatu kesimpulan secara umum atau generalisasi. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, penelitian ini akan disusun ke dalam lima bab.  

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan, yang berkisar tentang titik tekan 

permasalahan yang menjadi obyek kajian pada penelitian juga argumentasi ilmiah 

akan urgensi dari penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan diakhiri 

dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, terdiri dari dua subbab. Subbab pertama memaparkan latar 

belakang kehidupan Ibn ‘A>syu>r, termasuk biografi, pendidikan dan karya-karya 

Ibn ‘A>syu>r, dan subbab kedua memaparkan kitab al-Tah {ri >r wa al-Tanwi >r yang 

terdiri dari biografi kitab, bentuk dan metode tafsir al-Tah{ri >r wa al-Tanwi>r, 

sumber-sumber penafsiran, dan metode penafsiran dalam kitab al-Tah {ri >r wa al-

Tanwi>r. Analisis lebih mendalam akan dilakukan pada bab ketiga dan keempat.  

Bab ketiga, terdiri dari dua subbab. Subbab pertama menjelaskan 

pengertian konsep maqa >s }id al-syari >’ah menurut ulama ushul fikih, termasuk 

konsep maqasid al-syari’ah menurut al-Sya>t}ibi dan subbab kedua memaparkan 

perkembangan maqasid al-syari’ah. 

Bab keempat, merupakan inti dari penulisan skripsi ini. Bab ini 

memaparkan konsep maqasid al-syari’ah-nya Ibn ‘A>syu>r hingga metodologi 

pendekatan yang diaplikasikan dalam penafsiran al-Qur‟an sehingga 

mencerminkan tafsir maqasidi. Pada bab ini akan mencoba menjawab rumusan 

masalah dengan menela‟ah pendekatan maqasid al-syari’ah Ibn ‘A>syu>r serta 
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aplikasi pendekatan maqasid al-syari’ah, meliputi ayat-ayat hukum seperti 

ibadah, munakahat, muamalat dan jinayat.  

Bab kelima, berupa penutup yang berisi kesimpulan tentang jawaban dari 

rumusan masalah yang menjadi fokus kajian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari serangkaian pemaparan bab-bab yang telah dipaparkan, penulis 

menyimpulkan sebagai jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah 

disusun sebelumnya, yaitu: 

Untuk menemukan maqasid al-syari’ah, Ibn ‘A>syu>r menawarkan beberapa 

langkah, di antaranya melalui: 

- Melakukan observasi secara induktif atau istiqra’, dengan cara mengkaji 

syari’at dari semua aspek. Ibn ‘A>syu>r memetakan obyek induksi pada dua 

kategori, yaitu : 1). Meneliti semua hukum yang diketahui alasan 

hukumnya melalui masalik al-‘illah (penetapan ‘illah), 2) Meneliti dalil-

dalil hukum yang sama ‘illat-nya, hingga yakin bahwa ‘illat tersebut 

adalah maqsad (tujuan) yang dikehendaki syari’. 

- Menemukan dalil-dalil melalui petunjuk tekstual al-Qur’an. Untuk itu, Ibn 

‘A>syu>r mensyaratkan adanya kemungkinan penemuan tersebut di luar teks 

al-Qur’an. 

- Menemukan dari dalil-dalil sunah yang mutawatir, baik muawatir ma’nawi 

melalui kesaksian para sahabat terhadap Nabi maupun mutawatir ‘amali 

melalui kesaksian sahabat secara individu terhadap perbuatan Nabi secara 

berulang-ulang. 
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Setelah menetapkan melalui beberapa cara tersebut, selanjutnya 

memaparkan langkah-langkah yang ditempuh Ibn ‘A>syu>r untuk mendeteksi 

maqasid, di antaranya: 

1. Menetapkan beberapa hukum yang diketahui ‘illat-nya, dan selanjutnya 

menggali hikmah yang dimaksud syara’. Misalkan larangan melamar 

seorang wanita yang masih dalam proses lamaran orang lain. Maksud dari 

larangan tersebut adalah mengabadikan hubungan persaudaraan di antara 

orang-orang Islam. 

2. Menetapkan dalil-dalil hukum yang bersekutu dalam satu ‘illat, hingga 

adanya keyakinan bahwa ‘illat tersebut adalah maksud syari’. Misalkan 

larangan menjual makanan sebelum ditangan penjual, ‘illat-nya adalah 

menuntut peredaran makanan dalam pasar.   

Mencari ‘illat hukum juga merupakan salah satu langkah untuk 

menemukan maqasid al-syari’ah. Karena mufassir dituntut hingga yakin jikalau 

‘illat tersebut adalah maqasid-nya.  

 Dalam tafsir al-Tah {ri >r wa al-Tanwi>r, Ibn ‘A>syu>r menggunakan 

pendekatan maqasid al-syari’ah yang diaplikasikan ke dalam semua hukum yang 

disyari’atkan Allah dalam al-Qur’an, baik dalam kajian akidah atau teologi, 

ibadah, munakahat, mu’amalat maupun jinayah. Dengan menggunakan 

metodologi pendekatan maqasid al-syari’ah berarti terdapat seperangkat kaidah-
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kaidah atau aturan-aturan yang dijadikan pisau analisa ketika menafsirkan al-

Qur’an dalam tafsir al-Tah {ri >r wa al-Tanwi>r.  

B. Saran-saran  

 Setelah meneliti dan mengkaji melalui kitab al-Tah {ri >r wa al-Tanwi >r 

dengan pendekatan maqasid al-syari’ah, maka penulis menyarankan agar 

penelitian ini tidak berhenti sampai sini. Untuk penelitian selanjutnya, penulis 

berharap agar dikaji lebih mendalam dengan ilmu pengetahuan yang 

komprehensif, karena ilmu yang dimiliki penulis terkait penafsiran al-Qur’an 

kurang komprehensif. Jika penelitian ini dikaji lebih lanjut akan semakin menarik, 

mengingat tafsir Ibn ‘A>syu>r dan maqasid-nya yang cukup terkenal dan kajian 

yang diterapkan merupakan pengembangan dari ulama ushul fikih sebelumnya 

seperti Imam al-Syatibi, hingga Ibn ‘A>syu>r juga dikenal sebagai Mu’allim al-

Tsani dari al-Syatibi.  

Demikianlah penelitian yang hanya dapat dipersembahkan penulis tentang 

tafsir maqasidi: sebuah pendekatan maqasid al-syari’ah Tahir Ibn ‘A>syu>r dalam 

kitab al-Tah{ri >r wa al-Tanwi >r. Penelitian ini tentu saja masih banyak kekurangan 

dan kelemahan dibandingkan luasnya kajian tafsir al-Qur’an. Oleh karena itu, 

penulis sangat mengharapkan berbagai kritik dan saran konstruktif untuk 

perbaikan penelitian dan refleksi yang lebih mendalam khususnya bagi penelitian 

ini dan umumnya bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Sepatah doa dari penulis: 

 علنا ممه يقرأ القرأن فيرقى, ولا تجعلنا ممه يقرأ القرأن فيشقى ... أميهللهم اجأ
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(Ya Allah jadikanlah kami termasuk orang-orang yang membaca al-

Qur’an kemudian dapat meningkat kehidupan kami, dan janganlah Engkau 

jadikan kami orang-orang yang membaca al-Qur’an kemudian kami 

sengsara). 
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